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Annurri Yati, 2015: Meningkatkan Kemampuan Bercerita Anak Usia Dini
Melalui Permainan Kolam Pancing Gambar di RA
Al-qur’an Thawalib Padang Panjang

ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya kemampuan anak dalam
bercerita di RA Al-qur’an Thawalib Padang Panjang.Tujuan penelitian ini adalah
untuk menggambarkan peningkatan kemampuan bercerita anak dalam
menceritakan gambar yang disediakan, menceritakan benda yang ada di sekitar,
dan menceritakan pengalaman sendiri melalui permainan Kolam Pancing Gambar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Masing-masing siklus 3 kali pertemuan.
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelompok B1 di RA Al-qur’an sebanyak
18 orang. Teknik pengumpulan data adalah observasi dan alat pengumpul data
lembaran observasi. Data dianalisis dengan teknik persentase. Prosedur penelitian
dimulai dari memperhatikan masalah, merencanakan rancangan pemecahan
masalah, merencanakan kegiatan permainan kolam pancing gambar, melaksana-
kan kegiatan, mengamati, merenungkan dan akhirnya menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan permainan kolam
pancing gambar dapat meningkatkan Kemampuan (I) Menceritakan Gambar yang
disediakan (2) Menceritakan Benda yang ada disekitar (3) Menceritakan
Pengalaman Sendiri. Saran yang diberikan hendaknya guru dapat menciptakan
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan, salah
satunya melalui permainan Kolam Pancing Gambar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari diri
manusia. Mulai dari dalam kandungan sampai dewasa anak mengalami proses
pendidikan yang didapatkan dari orang tua, masyarakat, maupun lingkungannya.
Dalam rangka mewujudkan pendidikan yang mandiri dan berkualitas sebagaimana
yang telah diatur dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa ‘“Pendidikan Anak Usia Dini adalah
upaya pemberian rangsangan pendidikan bagi anak usia 0—6 tahun agar potensi
peserta didik dapat berkembang secara optimal”, perlu dilakukan berbagai upaya
dan strategi untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Kesempatan
memperoleh pendidikan yang berkualitas berlaku untuk semua kalangan
masyarakat, mulai dari usia dini yang disebut dengan golden age sampai pada
jenjang pendidikan tinggi.

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional berfungsi
untuk memngembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang



beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan semua itu diatur dalam jalur-jalur pendidikan yang
merupakan wadah yang harus ditempuh peserta didik untuk mengembangkan
potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan.
Melalui tahapan-tahapan yang telah ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan
peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemampuan yang akan dikembang-
kan. Taman Kanak-Kanak (TK) / Raudhatul Athfal (RA) merupakan salah satu
bentuk Pendidikan Anak Usia Dini, pada jalur pendidikan formal yang
menyelenggarakan program pendidikan bagi Anak Usia Dini. Sebagaimana diatur
dalam  undang-undang SISDIKNAS (2003:4) BAB |, yang menyatakan:
“Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Mencerminkan perkembangan anak dan pembelajaran pada anak usia dini,
ada pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki dua
hal yang perlu diperhatikan pada pendidikan anak usia dini, yakni: 1) materi
pendidikan dan 2) metode yang digunakan. Metode yang digunakan harus benar-
benar memperhatikan tingkat serta tugas perkembang-an anak. Sehubungan
dengan hal tersebut di atas, ruang lingkup pembelajaran di TK/RA di bagi dalam

dua bidang pengembangan, yaitu 1) bidang pengembangan pembiasaan yang



merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus dan ada dalam
kehidupan sehari-hari anak, sehingga dapat menjadi kebiasaan yang lebih baik
yang meliputi moral, agama, social, emosional dan kemandirian, 2) bidang
pengembangan kemampuan dasar yang terdiri dari perkembangan bahasa,
kognitif, fisik motorik dan seni.

Peran pendidik (orang tua, guru dan masyarakat) sangat diperlukan dalam
upaya pengembangan potensi usia 4-6 tahun. Upaya tersebut dilakukan melalui
kegiatan bermain sambil belajar atau belajar seraya bemain. Dengan bermain anak
memiliki kesempatan untuk dapat bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan

perasaan, berkreasi dan belajar secara menyenangkan.

Salah satu aspek embelajaran di TK/RA adalah pengembangan bahasa.
Meliputi perkembangan berbicara, bercerita, menulis, membaca dan menyimak,
mempunyai kompetensi dasar anak mampu mendengarkan, berkomunikasi secara
lisan, memiliki perbendaharaan kata dan mengenal simbol-simbol yang
melambangkannya untuk persiapan membaca dan menulis. Kemampuan bercerita
dapat terlihat melalui kegiatan ataupun aktivitas permainan yang dilakukan.
Melalui cerita mendorong anak bukan saja senang menyimak cerita, tetapi juga
senang bercerita atau berbicara. Anak belajar tentang tata cara berdialog dan
bernarasi dan terangsang untuk menirukannya. Kemampuan pragmatik
terstimulasi karena dalam cerita ada negosiasi, pola tindak-tutur yang baik seperti
menyuruh, melarang, berjanji, mematuhi larangan dan memuji.

Cara menstimulasi anak usia dini untuk mengembangkan kemampuan

bercerita dapat dilakukan melalui:



1. Piramida cerita yaitu suatu cara yang bertujuan untuk (1) memotivasi anak
untuk membaca cerita, (2) untuk mengembangkan Kkreatifitas anak, (3)
menuangkan kembali isi cerita dengan bahasa yang sederhana, (4)
membangun percaya diri anak, (5) menuangkan isi cerita dalam gambar
sederhana. Piramida cerita ini dilakukan melalui anak diminta mendengarkan
cerita yang dibacakan oleh gurunya kemudian anak diminta untuk
menceritakan kembali cerita yang telah dibacakan melalui tulisan dan gambar
dalam piramida cerita.

2. Grab Bag yaitu suatu cara yang bertujuan untuk (1) mengembangkan
kreatifitas berbahasa anak, (2) memotivasi anak untuk membaca cerita. Grab
Bag ini dilakukan melalui anak diberikan macam-macam barang dalam sebuah
kantong plastik hitam, kemudian anak diminta untuk membuat cerita dari
barang-barang yang terdapat dalam kantong plastik.

3. Mencari harta karun (mencari kata-kata yang dalam sebuah judul buku cerita),
yaitu suatu cara yang bertujuan untuk (1) koordinasi antara mata dan pikiran,
(2) membaca cepat, (3) kerjasama, (4) melatih ketelitian anak, (5)
memperbanyak kosakata anak. Mencari harta karun ini dilakukan melalui anak
diberikan kata-kata yang berhubungan dengan sebuah judul buku cerita,
kemudian anak diminta untuk menebak judul buku cerita tersebut, setelah
menemukan buku cerita, anak diminta untuk membacakan cerita tersebut.

Lebih jauh mengenai perkembangan bercerita anak usia dini sesuai dengan
indikator yang ada pada permen 58 tahun 2009, bahwa pada anak usia 4—b5 tahun

sudah mampu menceritakan pengalaman/kejadian secara sederhana, bercerita



tentang gambar yang disediakan atau yang dibuat sendiri, menceritakan benda
yang ada di sekitar, bercerita menggunakan kata ganti aku, saya, mengurutkan dan
menceritakan isi gambar. Perkembangan bercerita yang baik akan mempengaruhi
perkembangan yang lainnya.

Menurut pengamatan penulis, permasalahan bercerita yang sering terjadi
di Taman Kanak-Kanak/Raudhatul Athfal adalah kurangnya kemampuan anak
dalam menceritakan tentang suatu gambar yang disediakan, menceritakan tentang
benda yang ada disekitar, menceritakan pengalaman sendiri secara sederhana
dengan bahasa yang jelas. Hal ini dikarenakan kurangnya media dan alat peraga
yang digunakan, kurangnya kemampuan guru dalam menarik minat anak, serta
metode yang digunakan guru kurang bervariasi dalam mengembangkan
kemampuan anak dalam menceritakan suatu gambar.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada kelompok B1 di RA Alqur’an
Thawalib Padang Panjang, ditemukan fakta bahwa pada setiap pembelajaran yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bercerita, anak cenderung malas.
Ini dapat terlihat dari kurangnya respon anak pada saat guru bercerita, anak
terlihat tidak bersemangat mendengar guru bercerita, anak cepat bosan mendengar
guru bercerita. Seharusnya pada usia 5—6 tahun ini anak sudah mampu: (1)
memahami 2500—2800 kosa kata, (2) mendefenisikan objek berdasarkan
fungsinya, (3) sudah mampu menggunakan 5—=6 kata dalam satu kalimat, (4) anak
sudah mampu bertukar informasi, bisa menjawab telefon dan menghubungkan
cerita. Semua gejala ini menandakan bahwa kemampuan anak untuk bercerita,

baik bercerita dengan gambar yang disediakan, menceritakan benda yang ada



disekitar anak atau bercerita tentang pengalamannya sendiri, masih belum sesuai
dengan apa yang diharapkan. Dimana anak belum bisa bercerita dengan 5—6 kata
dalam satu kalimat, anak belum bisa mendefenisikan objek/benda berdasarkan
fungsinya. Pada tabel dibawah ini dapat dilihat data awal kemampuan bercerita
anak di kelompok B1 RA Alqur’an Thawalib Padang Panjang pada Semester Il
Tahun pelajaran 2014-2015.

Tabel 1 Data Awal Kemampuan Bercerita Anak di RA Alqur’an Thawalib
Padang Panjang Semester Il Tahun Pelajaran 2014-2015

Kemampuan
NO Aspek Yang Sangat Mampu Kurang Tidak Jumlah
Diamati Mampu Mampu Mampu
f % f % f % F %
1 Menceritakan
gambar yang 0 0 2 | 1111 4 | 2222 12 | 66.66 18
disediakan
2 Menceritakan benda
yang ada disekitar 0 0 3 | 16.66 5 27.77 10 | 55.55 18
3 | Menceritakan | 5\ o | 4\ 9290 | 6 | 3333 | 8 |4444| 18
pengalaman sendiri.
Jumlah 0 49.99 83.32 166.65
Mean/rata-rata 0 16.66 27.77 55.55 100%

Sumber:RA Alqur’an

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan serta berdasarkan data
pada tabel 1 di atas, dalam rangka meningkatkan kemampuan anak untuk
bercerita. Penulis ingin untuk memperbaikinya melalui permainan kolam pancing

gambar di RA Alqur’an Thawalib Padang Panjang.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat di identifikasi

beberapa masalah yang dihadapi dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak



terutama dalam hal bercerita di RA Alqur’an Thawalib Padang Panjang sebagai

berikut:

1. Faktor Internal, seperti:

a. Kondisi fisik yang kurang mendukung.

b. Kondisi psikologis anak yang cenderung labil.

c. Anak kurang berani untuk bercerita.

2. Faktor Eksternal, seperti:

a. Media yang digunakan guru untuk mengembangkan kemampuan bercerita
tidak menarik bagi anak.

b. Fasilitas pembelajaran yang disediakan sekolah masih belum cukup.

c. Kurangnya stimulasi dari orang tua.

d. Metode yang digunakan guru kurang dapat memotovasi anak dalam belajar.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah
pada: Media yang digunakan guru untuk mengembangkan kemampuan bercerita

tidak menarik bagi anak.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut: “Apakah dengan
permainan kolam pancing gambar dapat meningkatkan kemampuan bercerita

anak di RA Alqur’an Thawalib Padang Panjang?”.



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menggambarkan peningkatan kemampuan bercerita anak dengan gambar yang
disediakan melalui permainan kolam pancing gambar di RA Alqur’an
Thawalib Padang Panjang.

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan anak menceritakan benda yang ada
di sekitar anak melalui permainan kolam pancing gambar di RA Alqur’an
Thawalib Padang Panjang.

3. Menggambarkan peningkatan kemampuan anak dalam bercerita pengalaman
sendiri melalui permainan kolam pancing gambar di RA Alqur’an Thawalib

Padang Panjang.

F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka dapat dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Apakah melalui permainan kolam pancing gambar dapat meningkatkan ke-
mampuan bercerita anak di RA Alqur’an Thawalib Padang Panjang?
2. Apakah melalui permainan kolam pancing gambar dapat meningkatkan ke-
mampuan bercerita anak di RA Alqur’an Thawalib Padang Panjang?
3. Apakah melalui permainan kolam pancing gambar dapat meningkatkan ke-
mampuan anak bercerita pengalaman sendiri di RA Alqur’an Thawalib Padang

Panjang?



G. Manfaat Penelitian

Mengembangkan kemampuan bahasa anak terutama bercerita, melalui
permainan kolam pancing gambar diharapkan dapat memberikan manfaat antara
lain:

1. Manfaat teoritis
Sebagai pengembangan ilmu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) khususnya
dalam pengembangan bahasa anak terutama bercerita.

2. Manfaat praktis

a. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan perhatian
berupa fasilitas dalam upaya pengembangan bahasa anak dalam bercerita.

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam membantu guru untuk mengajarkan
konsep pengenalan bahasa yang baik serta meningkatkan kreatifitas guru dalam
menemukan permainan yang bervariasi dalam proses pembelajaran.

c. Bagi orang tua, dapat memahami akan pentingnya permainan untuk meningkat-
kan perkembangan kemampuan bahasa anak terutama bercerita sesuai dengan
tahapan perkembangan anak itu sendiri.

d. Bagi pemerintah daerah dan tenaga pendidikan lainnya, dapat membuat suatu
kebijakan dan pertimbangan berupa masukan tentang jenis permainan yang
dapat membantu mengembangkan kemampuan bahasa anak terutama dalam

bercerita.

H. Defenisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat istilah-istilah yang perlu dijelaskan yaitu:
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1. Bercerita

Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan
atau suatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan
pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain (Bachri:2005:10). Bercerita
adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan, pengalaman
atau sesuatu kejadian yang sungguh-sungguh terjadi maupun yang rekaan belaka.
Bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak TK
dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan.

Dapat diartikan juga bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan
seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa
yang harus disampaikan dalam bentuk pesan,informasi atau hanya sebuah
dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan oleh karena orang
yang menyajikan cerita tersebut menyampaikan dengan menarik. Menikmati
sebuah cerita mulai tumbuh pada seorang anak ia mengerti akan peristiwa yang
terjadi di sekitarnya dan setelah memorinya merekam beberapa kabar berita masa

pada usia 4—6 tahun.

Adapun kemampuan bercerita dalam penelitian ini adalah:

a. Kemampuan menceritakan gambar yang disediakan melalui permainan kolam
pancing gambar ini adalah kemampuan anak dalam menceritakan gambar yang
disediakan secara sederhana, bercerita sesuai tokoh yang ada dalam gambar.

b. Kemampuan menceritakan benda yang ada disekitar anak melalui permainan

kolam pancing gambar, adalah kemampuan anak menceritakan tentang benda
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yang di lihat oleh anak. Apakah itu tentang bentuk benda, warna benda,
ataupun benda lain yang dilihatnya.

c. Kemampuan menceritakan pengalaman sendiri melalui permainan kolam
pancing gambar, adalah kemampuan anak dalam menceritakan pengalamannya
sendiri dengan menggunakan kata ganti aku atau saya, bercerita tentang hal-
hal yang dilihatnya, bercerita tentang hal-hal yang dialami.

2. Permainan Kolam Pancing Gambar

Menurut Prof. Dr Tampubolon, (1991:50), dengan bercerita dapat
membantu mengembangkan kemampuan bercerita anak, dalam hal menambah
pembendaharaan kosakata, kemampuan mengucapkan Kkata-kata, melatih
merangkai kalimat sesuai dengan tahap perkembangannya.

Begitu juga berdasarkan pendapat Bruner tentang jenjang modus
perwakilan Pemikiran anak yang dikaitkan dengan kemampuan bercerita, pada
dasarnya anak secara bertahap mengembangkan kemampuan berfikir dan
bahasanya dari menggunakan simbol-simbol untuk memahami suatu hubungan
sebab-akibat dari suatu objek menjadi mampu berpikir abstrak, logis dan bernalar
maka jelas bahwa bercerita dengan media gambar sebagai objek pendukung yang
dapat dilihat anak akan dapat membantu daya nalar anak dan, melatih daya
imajinasi anak untuk memaparkan isi cerita sesuai gambar yang disediakan oleh
guru.

Permainan kolam pancing gambar yang dimaksud dalam peneltian ini

didukung oleh aneka kartu gambar dan dapat diambil dengan alat yang berbentuk
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pancingan yang dirancang oleh guru untuk mengembangkan kemampuan bercerita
anak.

Penulis mengembangkan permainan ini karena penulis yakin bahwa
dengan permainan kolam pancing gambar ini dapat meningkatkan kemampuan
bercerita anak usia dini. Sebab permainan memancing ini sangat digemari oleh
anak usia dini. Bila suatu permainan digemari oleh anak maka otomatis anak akan
bermain dengan senang hati. Bila sesuatu dimainkan dengan hati yang senang
maka tujuan dari permainan ini dimainkan akan tercapai dengan baik. Permainan
ini dimulai dengan menyiapkan pancingan berikut kolamnya yang berisi berbagai
macam kartu gambar misalnya: gambar buah-buahan. Selanjutnya guru mengajak
anak untuk bermain pancingan, setelah anak mendapatkan kartu gambar
pancingannya, guru mengajak anak untuk menceritakan tentang gambar yang
didapatkannya. Sehingga kreativitas anak dalam bercerita dan daya imajinasinya
dapat berkembang melalui permainan ini.

Dalam hal ini permainan kolam pancing gambar bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan anak menceritakan gambar yang disediakan,
kemampuan anak menceritakan benda yang ada disekitar anak, dan kemampuan

anak menceritakan pengalaman sendiri.



